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ABSTRAK 

Diabetes Mellitus merupakan sekelompok gangguan metabolik yang ditandai dengan 

hiperglikemia. Secara klinik pengobatan penyakit diabetes melitus banyak menggunakan agen 

hipoglikemik oral. Beberapa tanaman dari famili Euphorbiaceae secara tradisional digunakan 

untuk pengobatan diabetes mellitus. Review ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang 

komprehensif tentang aktivitas farmakologi antidiabetes tanaman famili Euphorbiaceae. Metode 

yang digunakan adalah studi pustaka, terhadap jurnal nasional (terindeks SINTA dan berISSN) 

dan jurnal internasional berISSN yang terbit 10 tahun terakhir. Penelusuran dilakukan melalui 

mesin pencarian, Google Scholar, Pubmed, Science Direct dan lain-lain. Berdasarkan hasil studi 

pustaka beberapa tanaman famili Euphorbiaceae memiliki aktivitas antidiabetes baik secara in 

vivo maupun in vitro diantaranya patikan kebo (Euphorbia hirta L.), patikan cina (Chamaesyce 

thymifolia (L.) Millips.), patah tulang (Euphorbia tirucalli Linn.), kucing galak (Acalypha 

indica), meniran hijau (Phyllanthus amarus Schumach. & Thonn.), jarak pagar (Jatropha curcas 

L.), malaka (Phyllanthus emblica L.) dan katemas (Euphorbia heterophylla L.) 

Kata kunci : Antidiabetes, Euphorbiaceae, In Vivo, In Vitro 

 

ABSTRACT 

Diabetes Mellitus is a group of metabolic disorders characterized by hyperglycemia. 

Clinically, the treatment of diabetes mellitus mostly uses oral hypoglycemic agents. Some plants 

belonging to  Euphorbiaceae family are traditionally used for the treatment of diabetes mellitus.  

This review aims to obtain comprehensive information on the pharmacologic activity of 

antidiabetic plants from the Euphorbiaceae family.  The method used is a literature study on the 

national journal (SINTA indexed and with ISSN) and international journals with ISSN published 

in the last 10 years.  Searches are carried out through search engines, Google Scholar, Pubmed, 

Science Direct and others.  Based on the results of a literature study, several plants of the 

Euphorbiaceae family have antidiabetic activity both in vivo and in vitro, including patikan kebo 

(Euphorbia hirta L.), patikan cina (Chamaesyce thymifolia (L.) Millips.), patah tulang 

(Euphorbia tirucalli Linn.), kucing galak (Acalypha indica), meniran hijau (Phyllanthus amarus 

Schumach. & Thonn.), jarak pagar (Jatropha curcas L.), malaka (Phyllanthus emblica L.) dan 

katemas (Euphorbia heterophylla L.) 

Keyword: Antidiabetic, Euphorbiaceae, In Vivo, In Vitro  



 
 

 
 

PENDAHULUAN  

Penyakit degeneratif seperti Diabetes mellitus (DM) jumlahnya terus 

mengalami peningkatan (Sukmawati et al., 2013). Faktor yang memicu terjadinya 

kadar glukosa darah meningkat yaitu pola hidup yang tidak baik terutama pola 

maka (Tandi et al., 2016). Diabetes melitus (DM) merupakan sekelompok 

gangguan metabolik yang ditandai dengan kadar gula darah yang melebihi batas 

normal akibat kurangnya sekresi insulin, kinerja insulin atau faktor keduanya 

(Kumar et al., 2011). Diabetes mellitus (DM) ditandai dengan meningkatnya 

kadar gula darah puasa > 110 mg/dl dan pasca prandial 2 jam > 180 mg/dl. 

Kondisi ini disebut dengan  hiperglikemia yang sering juga disertai dengan 

kelainan patologis (Wahjuni & Wita, 2017). Kelainan tersebut bisa menyebabkan 

kelainan mikrovaskuler dan makrovaskuler (Sukmawati et al., 2013).   

Menurut International Diabetes Federation (2019), kasus DM di  Indonesia 

menduduki urutan ke-7 yang mencapai 10,7 juta jiwa pada orang dewasa dengan 

usia 20-79 tahun (Atlas, 2019) Berdasarkan data dari Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) tahun 2018 penderita DM mengalami kenaikkan sebanyak 2% pada 

penduduk >15 tahun yang didiagnosis dokter. Prevalensi DM semua usia pada 

tahun 2018 di Indonesia mengalami sedikit penurunan yaitu sebanyak 1,5% 

(Kemenkes RI, 2018). 

Secara klinik pengobatan penyakit DM banyak menggunakan hipoglikemik 

oral. Salah satu agen hipoglikemik oral yang banyak diresepkan yaitu metformin 

(Sari et al., 2019). Metformin bekerja dengan cara menekan produksi glukosa 

pada hati dan memperbaiki resistensi insulin, serta meningkatkan penyerapan 

glukosa pada otot rangka (Haryoto & Nur’aini, 2018). Akan tetapi penggunaan 

metformin menimbulkan efek samping seperti diare, mual, perut kembung dan 

anoreksia (Riwu et al., 2015). Dengan adanya efek samping yang ditimbulkan 

maka penggunaan obat bahan alam dapat menjadi alternatif. 

Pencarian informasi mengenai tanaman yang memiliki aktivitas terhadap 

DM dilakukan melalui penelusuran pustaka pada tanaman yang termasuk famili 

Euphorbiaceae. Pada tulisan ini dibahas aktivitas antidiabetes beberapa jenis 

tanaman yang termasuk ke dalam famili Euphorbiaceae, yaitu patikan kebo, patah 

tulang, patikan cina, meniran, kucing galak, meniran hijau, jarak pagar, malaka 

dan katemas. Selain itu, golongan metabolit sekunder yang terdapat dalam 

tanaman-tanaman tersebut diungkapkan.  

 

 



 
 

 
 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam pembuatan artikel review ini adalah studi 

pustaka. Penelusuran dilakukan melalui mesin pencarian dari berbagai search 

engine seperti, Google Scholar, Pubmed, Science Direcet dengan menggunakan 

kata kunci: “Antidiabetes  Euphorbiaceae”, “Antidiabetic of Euphorbiaceae In 

Vivo”, dan “Antidiabetic of Euphorbiaceae In Vitro” dan diikuti dengan nama 

latin dari masing-masing spesies. Selanjutnya dilakukan penentuan jurnal utama 

dan jurnal pendukung. Jurnal yang digunakan sebagai jurnal utama harus 

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi yaitu jurnal yang memuat 

informasi tentang tanaman yang memiliki aktivitas antidiabetes, jurnal nasional 

yang terindeks SINTA dan berISSN atau jurnal internasional yang berISSN dan 

artikel yang terbit tahun 2010-2021. Kriteria eksklusi yaitu artikel yang memuat 

kriteria berupa kumpulan abstrak yang terbit dalam buku proseding hasil seminar 

nasional ataupun internasional.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Upaya penemuan obat bahan alam untuk pengobatan DM terus dilakukan. 

Berdasarkan hasil studi literatur, didapat sebanyak 8 tanaman famili 

Euphorbiaceae yang menunjukkan aktivitas antidiabetes.  Nama-nama dan 

aktivitas tanaman-tanaman tersebut ditunjukkan pada Tabel 1 dan 2. Pada Tabel 1 

ditunjukkan hasil pengujian aktivitas diabetes yang dilakukan dengan metode in 

vivo, dan pada Tabel 2 hasil  pengujian secara in vitro. Pengujian in vivo 

dimaksudkan untuk mengevaluasi efek ekstrak terhadap kadar glukosa darah, dan 

pengujian in vitro untuk mengetahui aktivitas penghambatan ekstrak terhadap  

enzim α-amylase dan α-glucosidase. Pada pengujian in vitro, data yang diperoleh 

hanya aktivitas tiga jenis tanaman, yaitu petikan kebo, katemas, dan meniran 

hijau. 

Berdasarkan hasil penelusuran pustaka, semua tanaman famili 

Euphorbiaceae mengandung senyawa flavonoid, kecuali tanaman patah tulang. 

Flavonoid diketahui memiliki aktivitas  antioksidan  dan bekerja langsung pada 

sel beta pancreas sehingga sinyal cAMP menjadi aktif dalam mensekresi insulin 

(Hasibuan et al., 2015) (Hikmah et al., 2016). Senyawa lain seperti alkaloid, 

tannin, triterpenoid, dan saponin  juga terkandung pada tanaman famili 

Euphorbiaceae. Alkaloid dapat menurunkan kadar glukosa darah dengan cara 

transportasi glukosa di dalam darah ditingkatkan dan absobsi glukosa di dalam 

usus dihambat (Larantukan et al., 2014). Tannin bekerja dengan cara 

meningkatkan glikogenesis dan bersifat sebagai astringent yang mampu 

memperkecil pori-pori epitel usus sehingga sari makanan yang diserap berkurang 

(Raya et al., 2018). Triterpenoid bekerja dengan cara meniru insulin sehingga 

penyerapan glukosa darah ditingkatkan (Hikmah et al., 2016). Selain itu pelepasan 

insulin pada sel beta pancreas mampu dilepaskan karena adannya saponin 

(Haryoto & Nur’aini, 2018). 



 
 

 
 

Pada pengujian in vitro, aktivitas penghambatan enzim α-amylase dan α-

glucosidase dapat diketahui dari nilai IC50, yang  menunjukan kemampuan ekstrak 

dalam meredam suatu radikal bebas sebesar 50% (Purwanto et al., 2017). Semakin 

besar aktivitas penghambatannya, nilai IC50 semakin kecil (Widyasanti et al., 

2016).  

Hasil pengujian  in  vivo dan in vitro masing-masing ditunjukkan pada Tabel 

1 dan 2. Telah diperoleh data dari 7 macam tanaman hasil pengujian in  vivo dan 

data dari 3 macam tanaman hasil pengujian in vitro. 

 

Tabel 1. Aktivitas antidiabetes secara in vivo 

 

No 
Spesies 

Tanaman 
Bagian Ekstrak 

Metabolit 

Sekunder 

Metode 

Induksi 

Dosis 

Efektif  

mg/Kgbb 

Penurunan 

Kadar 

Glukosa 

Darah (%) 

1 

Patikan kebo 

(Euphorbia 

hirta L.) 

(Maurya et 

al., 2012) 

(Kumar et 

al., 2010)  

Daun 
Ekstrak 

Alkohol 

Flavonoid 

(quersetin), 

tanin dan 

fenolik 

Streptozotocin 

50 mg/kg bb 
400  60,26 

2 

Patah tulang 

(Euphorbia 

tirucalli 

Linn) (Marin 

et al., 2019) 

Batang 
Ekstrak 

Etanol 
Polifenol Streptozotocin  100  50,73  

3 

Patikan cina 

(Chamaesyce 

thymifolia 

(L.) Millps.) 

(Parmar et 

al., 2017)  

Seluruh 

Bagian 

tanaman 

Ekstrak air 

Flavonoid, 

saponin, 

triterpenoid 

dan 

polifenol 

Streptozotocin 

65 mg/kg bb  
500  45,54  



 
 

 
 

4 

Kucing galak 

(Acalypha 

indica) 

(Begum et 

al., 2011) 

 Seluruh 

bagian 

tanaman 

Ekstrak 

Etanol 

Flavonid 

dan 

alkaloid 

Tes Toleransi 

Glukosa Oral 

(TTGO) 

100  26,30  

Aloksan 150 

mg/kg bb 
400 53,44  

5 

Meniran 

hijau 

(Phyllanthus 

amarus 

Schumach. 

& Thonn.) 

(Evi et al., 

2011) 

Seluruh 

bagian 

tanaman 

Ekstrak Air Flavonoid 
Aloksan 120 

mg/kg bb 
500 37,62 

6 

Jarak pagar 

(Jatropha 

curcas L.) 

(Mishra et 

al., 2010) 

 

Daun 

 

Ekstrak 

Etanol 50% 

 

Flavonoid, 

tanin, 

saponin, 

alkaloid 

dan 

triterpenoid 

 

Aloksan 150 

mg/kg bb 

 

500 

 

58,3 

7 

Malaka 

(Phyllanthus  

emblica L.) 

(Nain et al., 

2012)  

Daun 
Ekstrak 

Hidrometanol 

Flavonoid, 

tanin, dan 

polifenol 

Streptozotocin 

50 mg/kg bb 
400 

35,80 

 

 

1. Patikan kebo (Euphorbia hirta L.)  

Ekstrak etanol  daun patikan kebo pada dosis 400 mg/kg bb dapat 

menurunkan kadar glukosa darah hewan uji yang diinduksi dengan streptozotocin 

(50 mg/kg bb), dan penurunan kadar glukosanya  sebesar 60,26 %. Efek pada 

dosis tersebut sama dengan efek glibenklamid sebagai kontrol positif pada dosis 

0,5 mg/kg, dengan  penurunkan kadar glukosa darah sebesar 66,63 % (Maurya et 

al., 2012). 



 
 

 
 

Pada penelitian sebelumnya, ekstrak bunga patikan kebo pada dosis 500 

mg/kg bb mampu menurunkan kadar glukosa darah sebesar 56,39 % pada hewan 

uji yang diinduksi streptozotocin (150 mg/kg bb). Kandungan senyawa yang 

diduga memiliki aktivitas antidiabetes yaitu golongan flavonoid, tanin dan fenolik 

(Kumar et al., 2010). Tanaman ini juga mengandung senyawa seperti terpenoid, 

minyak atsiri, alkaloid dan saponin (Asha et al., 2015).  

2.  Patah tulang (Euphorbia tirucalli Linn.)  

Ekstrak etanol batang patah tulang pada dosis 50, 75, dan 100 mg/kg bb 

dapat menurunkan kadar glukosa darah hewan uji yang diinduksi dengan 

streptozotocin. Dosis efektif yang menunjukkan adanya penurunan kadar glukosa 

darah yaitu dosis 100 mg/kg bb, dengan penurunan glukosanya sebesar 50,73 %. 

Efek pada dosis tersebut sama dengan efek kontrol positif yaitu metformin pada 

dosis 200 mg/kg. Kandungan senyawa yang diduga memiliki aktivitas 

antidiabetes yaitu polifenol (Marin et al., 2019). Tanaman ini juga mengandung 

senyawa seperti flavonoid, tanin dan steroid pada batang kering dan segar (Baud 

et al., 2014). 

3. Patikan cina (Chamaesyce thymifolia (L.) Millips.)  

Patikan cina dengan sediaan uji berupa ekstrak air dan ekstrak metanol 

masing-masing pada dosis 250 mg/kg bb dan 500 mg/kg bb dapat menurunkan 

kadar glukosa darah. Ekstrak air patikan cina pada dosis 500 mg/kg bb dapat 

menurunkan kadar glukosa darah hewan uji yang diinduksi dengan streptozotocin 

(65 mg/kg bb) dan penurunan kadar glukosanya sebesar 45,54 %. Efek pada dosis 

tersebut sama dengan efek glibenklamid sebagai kontrol positif pada dosis 5 

mg/kg dengan penurunan kadar glukosa darah sebesar 46,92 % (Parmar et al., 

2017). Kandungan senyawa yang diduga memiliki aktivitas antidiabetes yaitu 

flavonoid, triterpenoid, saponin dan polifenol. Tanaman ini juga mengandung 

senyawa seperti steroid, tanin, glikosida, dan fenolik (Mamatha et al., 2014). 

4. Kucing galak (Acalypha indica) 

Ekstrak etanol kucing galak pada dosis 100 mg/kg bb dapat mengurangi 

kadar serum glukosa puasa normal sebesar 26,30 %, sedangkan ekstrak etanol 

kucing galak pada dosis 200 mg/kg bb dan 400 mg/kg bb dapat menurunkan kadar 

glukosa darah hewan uji yang diberikan aloksan (150 mg/kg bb). Dosis 400 mg/kg 

bb merupakan dosis efektif dengan penurunan kadar glukosa darah sebesar 53,44 

%. Efek pada dosis tersebut lebih besar dari efek glibenklamid sebagai kontrol 

positif pada dosis 10 mg/kg  dengan penurunan kadar glukosanya sebesar 24,87 

%. Kandungan senyawa yang diduga memiliki aktivitas antidiabetes yaitu 

golongan flavonid dan alkaloid (Begum et al., 2011). Tanaman ini juga 

mengandung senyawa seperti tanin, saponin, glikosida, steroid dan terpenoid 

(Selvan et al., 2012). 

5. Meniran hijau (Phyllanthus amarus Schumach. & Thonn.) 

Ekstrak air dan ekstrak hidroalkohol meniran hijau dengan masing-masing 

dosis 500 mg/kg bb dan 1000 mg/kg bb dapat menurunkan kadar glukosa darah 

hewan uji yang diinduksi dengan aloksan (120 mg/kg bb). Ekstrak air meniran 

hijau dosis 500 mg/kg bb memberikan efek yang paling tinggi dengan penurunan 

kadar glukosanya sebesar 37,62 %. Efek pada dosis tersebut lebih baik 

dibandingkan dengan efek kontrol positif yaitu metformin dengan dosis 100 



 
 

 
 

mg/kg yang hanya dapat menurunkan kadar glukosa darah sebesar 24,87 %. 

Kandungan senyawa yang diduga memiliki aktivitas antidiabetes yaitu golongan 

flavonoid (Evi et al., 2011). Tanaman ini juga mengandug senyawa seperti lignan 

(phyllanthin, hypophyllanthin, nirantin dll), tanin, triterpenoid, alkaloid, minyak 

volatil dan sterod (Patel et al., 2011). 

6. Jarak pagar (Jatropha curcas L.) 

Ekstrak etanol daun jarak pagar dengan dosis 250 mg/kg bb dan 500 mg/kg 

bb dapat menurunkan kadar glukosa darah hewan uji yang diinduksi dengan 

aloksan (150 mg/kg bb). Dosis 500 mg/kg bb memberikan efek yang paling tinggi 

yang dapat menurunkan kadar glukosa darah sebesar 58,3 %. Efek pada dosis 

tersebut sama dengan efek glibenklamid sebagai kontrol positif pada dosis 600 

µg/kg bb, dengan penurunan kadar glukosanya sebesar 59,32 % (Mishra et al., 

2010). 

Penelitian selanjutnya, ekstrak etanol daun jarak pagar pada dosis 375 

mg/kg bb dapat menurunkan kadar glukosa darah hewan uji yang diinduksi 

glukosa dengan persen penurunan kadar glukosanya sebesar 25,01 % pada menit 

ke-120 (Pingkan et al., 2020). Kandungan senyawa yang diduga memiliki 

aktivitas antidiabetes yaitu flavonoid, tanin, saponin, alkaloid dan triterpenoid 

(Mishra et al., 2010).  

7. Malaka (Phyllanthus  emblica L.)  

Ekstrak hidrometanol daun malaka dengan dosis 100, 200, 300 dan 400 

mg/kg bb dapat menurunkan kadar glukosa darah hewan uji yang diinduksi 

dengan streptozotocin (50 mg/kg bb). Dosis 400 mg/kg bb memberikan  efek yang 

paling besar yang dapat menurunkan kadar glukosa darah sebesar 35,80 %. Efek 

pada dosis tersebut lebih kecil dari efek glibenklamid sebagai kontrol positif pada 

dosis 1 mg/kg bb, dengan penurunan kadar glukosanya sebesar 40,85 %. 

Kandungan senyawa yang diduga memiliki aktivitas antidiabetes yaitu flavonoid, 

tanin dan polifenol (Nain et al., 2012). 

 

Tabel 2. Aktivitas Antidiabetes Secara In Vitro 

 

No 
Spesies 

Tanaman  
Bagian  Ekstrak 

Target 

Enzim 

Metabolit 

Sekunder 
IC50  

1 

Patikan kebo 

(Euphorbia 

hirta L) 

(Shilpa et 

al., 2020) 

Daun  
Ekstrak 

metanol 
α-amylase  Flavonoid 

0,748 

mg/ml 



 
 

 
 

2 

Katemas 

(Euphorbia 

heterophylla 

L.) (Hilma 

et al., 2020) 

Daun  

Ekstrak 

etil 

asetat 

α-

glikosidase 

Flavonoid 

dan fenolik 

138,63 

µg/ml 

3 

Meniran 

hijau 

(Phyllanthus 

amarus 

Schumach. 

& Thonn.) 

(Tamil et al., 

2010) 

Seluruh 

bagian 

tanaman 

muda 

Ekstrak 

Etanol 
 α-amylase  

Lignan, 

terpenoid, 

flavonoid,  

triterpenoid 

dan alkalod 

36,05 

µg/ml 

 

 

1. Patikan Kebo (Euphorbia hirta L.)  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh Shilpa, dkk (2020) 

ekstrak etanol daun patikan kebo mampu menghambat enzim α-amylase dengan   

nilai IC50 sebesar 0,748 mg/ml dan persen inhibisi 71,42 %. Efek tersebut hampir 

sama dengan efek metformin sebagai kontrol positif yang mempunyai nilai IC50 

sebesar 0,58 mg/ml dengan persen inhibisinya 74,22%. Kandungan senyawa yang 

diduga dapat menghambat enzim α-amylase yaitu flavonoid (Shilpa et al., 2020). 

2. Katemas (Euphorbia heterophylla L.)  

Pengujian in vitro ekstrak etil asetat daun katemas dilakukan dengan 

menggunakan enzim α-glikosidase. Ekstrak tersebut dapat menghambat aktivitas 

enzim α-glikosidase dengan nilai IC50 138,63 µg/ml. Akativitas penghambatan 

tersebut lemah bila dibandingkan dengan aktivitas akarbose sebagai kontrol 

positif, dengan  nilai IC50 sebesar 0,68 µg/ml. Kandungan senyawa yang diduga 

dapat menghambat enzim α-glikosidase yaitu flavonoid dan fenolik (Hilma et al., 

2020). Tanaman ini juga mengandung senyawa seperti alkaloid, tanin, dan 

saponin (James & Friday, 2010). 

3. Meniran hijau (Phyllanthus amarus Schumach. & Thonn. ) 

Ekstrak etanol dan heksana meniran dengan masing-masing konsentrasi 20, 

40, 60, 80 dan 100 µg/ml menunjukkan adanya penghambatan pada enzim α-

amylase. Ekstrak etanol meniran dengan konsentrasi 100 µg/ml memiliki nilai 

IC50 sebesar 36,05 µg/ml dan persen inhibisinya  80,48 %. Ekstrak heksana 

meniran pada konsentrasi 100 µg/ml dan nilai IC50 sebesar 48,92 µg/ml dapat 

menghambat enzim α-amylase dengan persen inhibisinya 75,32 %. Nilai tersebut 

lebih efektif dibandingkan dengan acarbose sebagai kontrol positif yang 

mempunyai nilai IC50 sebesar 83,33 µg/ml. Kandungan senyawa yang diduga 

dapat menghambat enzim α-amylase yaitu golongan lignan (phyllanthin dan 



 
 

 
 

hipophyllanthin), flavonoid (quercetin, quercetrin, dan rutin). triterpen, terpen, 

dan alkoloid (Tamil et al., 2010). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil telaah beberapa pustaka dari artikel yang ditemukan, 

dapat disimpulkan bahwa 8 tanaman dari famili Euphorbiaceae yaitu seperti 

patikan kebo (E. hirta L.), patikan cina (C. thymifolia (L.) Millips.), patah tulang 

(E. tirucalli Linn.), kucing galak (A. indica), meniran hijau (P. amarus Schumach. 

& Thonn.), jarak pagar (J. curcas L.), malaka (P. emblica L.) dan katemas (E. 

heterophylla L.) memiliki aktivitas antidiabetes. Tanaman yang memiliki potensi 

penurunan kadar glukosa darah yang lebih baik adalah patikan kebo berdasarkan 

pengujian secara in vivo.  Tanaman yang mampu menghambat enzim yang lebih 

baik yaitu meniran hijau berdasarkan pengujian secara in vitro.  
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